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Tujuan umum penelitian ini untuk menganalisis potensi Desa Wisata Bonjeruk sebagai 
destinasi wellness tourism ditinjau berdasarkan komponen destinasi wisata dan kriteria 
wellness tourism. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, observasi, dan wawancara. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Desa Wisata Bonjeruk memiliki komponen destinasi 
wisata berupa atraksi, amenitas, aksesibilitas, dan ancillary yang lengkap dan dalam 
kondisi baik. Desa Wisata Bonjeruk juga memenuhi kriteria wellness tourism, yaitu 
wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Bonjeruk memperoleh pengalaman fisik, 
mental, lingkungan, dan spiritual. Akan tetapi, potensi wisata Bonjeruk tersebut masih 
perlu dikembangkan secara lebih terarah. 
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Wellness Tourism merupakan tren pariwisata yang semakin 
banyak diminati. Wellness Tourism tidak hanya diminati oleh 
wisatawan baby boomers atau lansia namun juga diminati 
oleh wisatawan milenial. Hal ini karena wellness tourism 
dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan, 
menenangkan, dan menyehatkan tubuh, setelah melalui 
kesibukan kerja yang menegangkan. Indonesia dinilai sangat 
potensial dalam menerapkan Wellness Tourism karena 
memiliki berbagai macam tradisi pengobatan kuno dan 
kesehatan tradisional. Selain adanya potensi tersebut, 
pengembangan wellness tourism juga dapat menimbulkan 
dampak positif bagi industri pariwisata (Lucky Kurniawan, 
2018; Widarini et al., 2022).  

Konsep wellness tourism mulai diterapkan di berbagai 
destinasi wisata di Indonesia khususnya pada destinasi super 
prioritas, salah satunya ialah Pulau Lombok. Pulau Lombok 
memiliki kekayaan dan keindahan sumber daya alam yang 
sangat potensial untuk penerapan wellness tourism. 
Penerapan wellness tourism dilakukan pada desa-desa wisata 
(Kemenparekraf, 2020), salah satunya ialah Desa wisata 
Bonjeruk. 

Desa wisata Bonjeruk merupakan salah satu desa wisata di 
Lombok yang didukung dengan beragam daya tarik wisata 
alam dan budaya yang menyatu dengan kehidupan 
masyarakat setempat. Suasana pedesaan yang asri dan masih 
alami, menjadikan Desa Bonjeruk sebagai salah satu destinasi 
tujuan wisata yang banyak dikunjungi wisatawan lokal 
maupun mancanegara. Kegiatan wisata yang ditawarkan oleh 
Desa Wisata Bonjeruk diantaranya soft trekking, pembuatan 
masakan tradisional, bersepeda, menikmati hasil perkebunan 
masyarakat, membuat jamu tradisional dan lainnya 
(Kurniansah et al., 2023; Murianto, 2019). Hal ini menjadikan 

Desa Bonjeruk dinilai berpeluang untuk penerapan konsep 
wellness tourism. Berdasarkan kondisi tersebut, perlu 
dilakukan analisis untuk mengetahui potensi Desa Bonjeruk 
sebagai destinasi wellness tourism di Pulau Lombok ditinjau 
berdasarkan komponen destinasi wisata dan kriteria wellness 
tourism.  

Wellness Tourism 

 Wellness tourism adalah kegiatan wisata yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan jasmani dan rohani melalui 
pengalaman perjalanan yang menyenangkan, menyehatkan 
dan memberi kesempatan bagi individu untuk merawat diri. 
Wellness tourism merupakan segment pariwisata yang memiliki 
perkembangan sangat pesat. Berdasarkan Laporan Ekonomi 
Pariwisata selama 2015-2017, wellness tourism tumbuh pesat 
sebesar 6,5%. Para wisatawan membuat perjalanan wellness 
sebanyak 830 perjalanan pada tahun 2017 dimana lebih besar 
139 juta pada tahun 2015 (Global Wellness Institute (GWI), 
2018; Simatupang et al., 2022). 
Berdasarkan hasil penelitian (Kongtaveesawas et al., 2022) 
konsep wellness tourism juga bisa dilihat dari pengalaman fisik, 
pengalaman mental, pengalaman spiritual, dan pengalaman 
lingkungan. Pengalaman fisik dapat dilihat dari kualitas 
makananan dan minuman yang disediakan, kualitas layanan 
yang diberikan kepada wisatawan, terdapat program atau 
atraksi yang ditawarkan kepada wisatawan untuk membantu 
melakukan detoksifikasi pada tubuh mereka, harga produk 
yang terjangkau oleh wisatawan, serta kebijakan hygiene di 
destinasi. Pengalaman mental dapat dilihat dari adanya 
perubahan positif terkait kesehatan, penyegaran diri dari 
kehidupan sehari-hari, wisatawan medapatkan perhatian dan 
empati dari pengelola destinasi wisata, wisatawan merasa 
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bagian dari destinasi wisata tersebut, wisatawan dapat belajar 
dari hal-hal yang baru di destinasi wisata.  

Komponen Produk Pariwisata 4A 

 Membangun suatu tempat menjadi destinasi pariwisata perlu 
memperhatikan beberapa hal terutama yang menjadi hal-hal 
dasar komponen produk pariwisata 4A diantaranya atraksi, 
aksesibilitas, amenitas, dan ancillary. Atraksi merupakan 
suatu daya tarik atau atraksi berupa obyek wisata yang dapat 
dilihat dan menjadi tempat aktivitas wisatawan. Atraksi yang 
terdapat pada destinasi wisata menumbuhkan motivasi bagi 
wisatawan untuk berkunjung. Atraksi wisata secara umum 
dapat dibagi menjadi tiga yaitu atraksi alam, atraksi buatan, 
dan atraksi budaya (Shanty et al., 2022; Supardi et al., 2022). 
Aksesibilitass merupakan salah satu komponen pariwisata 
terkait dengan kondisi suatu destinasi yang mudah dijangkau 
oleh wisatawan dengan tersedianya transportasi atau 
tersedianya fasilitas yang menunjang aksesibilitas sehingga 
wisatawan merasa mudah dan aman saat menuju destinasi 
wisata (Dewi & Idajati, 2022; Shanty et al., 2022). 
Amenitas dalam komponen pariwisata berkaitan dengan 
bagaimana suatu destinasi dapat melengkapi atau 
mengadakan suatu fasilitas yang dapat memberikan 
kenyamanan bagi wisatawan. Pengadaan fasilitas di destinasi 
wisata bertujuan untuk mendukung kegiatan-kegiatan 
wisatawan selama melakukan kunjungan di destinasi. Contoh 
fasilitas yang dibutuhkan oleh para wisatawan diantaranya 
akomodasi, restaurant, rumah sakit, tempat pengisian bahan 
bakar, atm centre, serta tourist information centre (Aji & Faniza, 
2022; Febriana et al., 2022). 
Sebagian besar destinasi wisata menyediakan layanan 
tambahan atau ancillary services untuk wisatawan. Layanan 
tambahan yang dilakukan oleh pengelola destinasi wisata 
diantaranya melakukan kerjasama dengan berbagai organisasi 
pariwisata, kemudian melakukan pemasaran destinasi, 
membuat fasilitas seperti fasilitas olahraga, melakukan 
pelatihan terhadap para stakeholder pariwisata di destinasi 
(Cooper, 2016; Dewi & Idajati, 2022; Supardi et al., 2022). 

Desa Wisata 

Desa wisata merupakan komunitas atau masyarakat suatu 
wilayah terbatas yang bisa berinteraksi secara langsung 
dibawah sebuah pengelolaan dan memiliki kepedulian, serta 
kesadaran untuk berperan bersama sesuai keterampilan dan 
kemampuan masing-masing untuk mengoptimalkan potensi 
kepariwisataan di wilayahnya. Desa wisata menempatkan 
masyarakat sebagai pelaku utama dalam pembangunan 
kepariwisataan. Dalam aktivitasnya, kelompok swadaya 
masyarakat berupaya untuk meningkatkan pemahaman 
kepariwisataan, mewadahi peran dan partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan kepariwisataan untuk kesejahteraan 
bersama (Wijayati, 2021). 
Mensukseskan suatu desa wisata tentunya diperlukan 
berbagai upaya, upaya-upaya yang dapat dilaksanakan 
diantaranya (Nugroho & Suprapto, 2021): 

a. Pembangunan Sumber Daya Manusia, dapat dilakukan 
melalui pendidikan, pelatihan, diskusi, seminar dibidang 
kepariwisataan. 

b. Kemitraan atau kerja sama yang dilakukan oleh pihak 
pengelola desa wisata dengan para pengusaha pariwisata 
atau pihak pembina desa wisata yaitu pihak Dinas 
Pariwisata daerah. 

c. Kegiatan Pemerintahan di Desa antara lain rapat-rapat 
dinas, pameran pembangunan, dan upacara hari-hari 
besar diselenggarakan di desa wisata. 

d. Promosi. desa wisata harus sering dipromosikan melalui 
berbagai media. 

e. Festival/Pertandingan. Secara rutin desa wisata perlu 
mengadakan kegiatan-kegiatan yang bisa menarik 
wisatawan atau penduduk desa lain untuk mengunjungi 
desa wisata tersebut. 

f. Membina organisasi warga. 

Komponen Produk Pariwisata Desa Bonjeruk 

Desa Wisata Bonjeruk merupakan salah satu destinasi wisata 
yang sedang berkembang di Pulau Lombok. Desa wisata ini 
dikenal memiliki kekayaan alam khas pedesaan. Selain 
kekayaan alamnya, desa wisata Bonjeruk juga menawarkan 
berbagai daya tarik wisata untuk dinikmati pengunjung. 
Branding wisata nostalgia melekat pada desa wisata 
Bonjeruk, dimana wisatawan dapat menikmati berbagai 
produk budaya di suasana pedesaan yang alamnya masih 
sangat asri. Sebagai sebuah destinasi wisata, desa wisata 
Bonjeruk setidaknya perlu memiliki komponen atraksi 
wisata, amenitas, aksesibilitas, dan ancillary services. 

1. Atraksi 

Atraksi wisata merupakan berbagai macam kegiatan yang 
ditampilkan atau ditawarkan kepada wisatawan untuk 
menarik minat mereka berkunjung ke destinasi wisata. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
ditemukan bahwa terdapat atraksi budaya, atraksi alam, 
serta atraksi minat khusus yang menarik wisatawan untuk 
berkunjung. 

Atraksi budaya merupakan salah satu atraksi unggulan 
Provinsi Nusa Tenggara Barat (Pratama et al., 2020). 
Desa Wisata Bonjeruk merupakan salah satu destinasi 
wisata yang memiliki berbagai macam atraksi budaya yang 
dapat dinikmati wisatawan. Atraksi budaya yang terdapat 
di desa wisata Bonjeruk adalah gedeng beleq (Gapura ini 
sebagai gerbang menuju rumah bergaya peninggalan 
Belanda.), Masjid Raden Nunu Unas yang dibangun pada 
tahun 1800-an, pembuatan kopi sangria khas Bonjeruk, 
kuliner khas ayam merangkat, serta belajar membuat jamu 
tradisional. 

Selanjutnya Desa wisata Bonjeruk memperkenalkan dan 
mengajak wisatawan untuk jalan-jalan di hamparan 
sawah. Wisatawan dapat merasakan keasrian alam dan 
ketenangan yang di desa wisata Bonjeruk. Wisatawan 
Bonjeruk yang didominasi oleh wisatawan mancanegara 
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menjadikan keindahan alam Bonjeruk sebagai salah satu 
atraksi yang membuat nyaman wisatawan. Selanjutnya 
atraksi wisata alam berupa hamparan sawah yang dapat 
dinikmati wisatawan atraksi alam wisata bonjeruk lainnya 
adalah Tebing Purba. Tebing purba merupakan sebuah 
bebatuan yang diperkirakan berumur 100 tahun. Pesona 
alam tebing purba sangat cocok bagi wisatawan yang 
ingin berswafoto ditambah dengan air terjun yang 
mengalir menambah keindahan alam Bonjeruk. 

Atraksi minat khusus merupakan atraksi yang dirancang 
untuk memenuhi minat dari suatu kelompok atau 
individu wisatawan tertentu. Melalui atraksi minat khusus, 
wisatawan mendapatkan pengalaman yang lebih 
mendalam dan memuaskan. Desa wisata Bonjeruk 
menyediakan atraksi minat khusus diantaranya walking 
tour dan cycling tour dengan melewati persawahan yang 
memiliki view yang masih asri dan alam masih terjaga. 
Selain itu terdapat kegiatan family gathering untuk 
wisatawan. 

2. Amenitas 

Dalam rangka menarik minat wisatawan untuk 
berkunjung tidak hanya mengoptimalkan atraksi wisata 
alam dan budaya, para pengelola desa wisata juga 
membuat suatu atraksi yang menambah kenyamanan 
wisatawan. Desa wisata Bonjeruk menyediakan fasilitas 
dasar seperti toilet, tempat parkir, warung makan, dan 
penginapan. Seluruh fasilitas ini dikelola dengan baik dan 
terjaga kebersihannya. 

Para pengelola desa wisata membuat lapak kuliner untuk 
menyajikan masakan khas tradisional yang dinamakan 
pasar Bambu Bonjeruk dan Kantin 21. Paket-paket 
makanan yang ditawarkan juga diberi nama seunik 
mungkin seperti paket ayam merangkat dan paket 
begawe. Salah satu makanan khas yang menjadi daya tarik 
kuliner Desa Wisata Bonjeruk adalah Ayam Merangkat. 
Selain karena kulinernya, Pasar Bambu dan Kantin 21 
juga menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. 
Sejumlah wisatawan berkunjung ke Pasar Bambu dan 
Kantin 21 karena penasaran dan ingin mencoba suasana 
makan di tempat makan tersebut. Hal ini menjadikan 
Pasar Bambu dan Kantin 21 sebagai amenitas sekaligus 
menjadi daya tarik bagi pengunjung desa wisata Bonjeruk. 

Pengelola desa wisata Bonjeruk juga telah menyediakan 
homestay untuk kebutuhan menginap wisatawan. 
Terdapat 2 buah homestay dimana setiap homestay 
memiliki 2 buah kamar. Jika wisatawan ingin menginap di 
homestay ini, wisatawan dapat menginap selama 2 hari 1 
malam dan 3 hari 2 malam. 

3. Aksesibilitas 

Akses menuju Desa Wisata Bonjeruk sudah sangat baik 
dan mudah untuk dijangkau. Kondisi jalan dari pusat 
Kota Mataram menuju Desa Wisata Bonjeruk sudah 
diaspal. Kondisi jalan juga cukup lebar sehingga dapat 

diakses mobil dan bus besar. Jika wisatawan tidak 
membawa kendaraan pribadi dan ingin menggunakan jasa 
transportasi melalui pemesanan online, layanan ini juga 
dapat diakses dari dan menuju Desa Wisata Bonjeruk. 
Wisatawan juga tidak perlu khawatir terkait kendala 
seperti kemacetan atau kondisi jalan yang tidak bagus. 

Lokasi Desa Wisata Bonjeruk juga dapat dicari oleh 
wisatawan melalui aplikasi google maps sehingga 
memudahkan wisatawan yang ingin mengunjungi Desa 
Wisata Bonjeruk tanpa didampingi pemandu atau orang 
lokal. Sementara signage berupa papan petunjuk jalan 
masih sangat terbatas, sehingga jika wisatawan tidak dapat 
menggunakan telepon genggam untuk mencari petunjuk 
jalan, mereka akan kesulitan, sehingga signage perlu 
ditambahkan.  

Desa Wisata Bonjeruk dapat diakses kurang lebih 30 
menit dari Bandara Internasional Zainudin Abdul Madjid. 
Sementara waktu tempuh dari Kota Mataram menuju 
desa wisata Bonjeruk sekitar 45 menit. 

4. Ancellery Service 

Desa Wisata Bonjeruk dalam pengelolaannya memiliki 
kelompok sadar wisata (Pokdarwis) yang membantu 
pengelolaan pariwisata Bonjeruk. Pokdarwis Desa Wisata 
Bonjeruk terdiri dari 25 orang dimana diketuai oleh Pak 
Usman. Pokdarwis Bonjeruk memiliki peran yang sangat 
penting dalam membangun konsep desa wisata. Beberapa 
peran Pokdarwis Bonjeruk antara lain: (1) membuat 
berbagai macam konsep atraksi wisata budaya dan alam 
untuk menarik minat wisatawan; (2) ikut serta dalam 
membuat paket-paket wisata; (3) mempromosikan Desa 
Wisata Bonjeruk melalui sosial media; dan (4) ikut dalam 
berbagai kegiatan atau event pariwisata. 

Di dalam meningkatkan kapasitas sumber daya manusia 
dari anggota pokdarwis, pengurus pokdarwis 
mengadakan berbagai pelatihan. Pelatihan tersebut tidak 
hanya diadakan oleh pihak pengurus, tetapi juga hasil 
kerja sama dengan berbagai pihak seperti pemerintah, 
universitas, dan industri. Beberapa pelatihan yang telah 
diadakan antara lain pelatihan penguasaan bahasa inggris, 
pelatihan pembuatan paket wisata, dan pelatihan 
manajemen pemasaran pariwisata. Melalui pelatihan-
pelatihan yang telah diadakan tersebut, terjadi 
peningkatan kapasitas SDM di Desa Wisata Bonjeruk 
sehingga lebih siap untuk berperan dalam memajukan 
pariwisata di Desa Wisata Bonjeruk. 

Potensi Desa Wisata Bonjeruk sebagai Destinasi 
Wellness Tourism dilihat dari Kriteria Ruang 
Lingkup Wellness Tourism 

Desa wisata Bonjeruk yang menawarkan suasana serta 

kehidupan pedesaan yang tenang dan damai dapat menjadi 

alternatif bagi wisatawan yang ingin berwisata untuk tujuan 

memperoleh ketenangan, kenyamanan, dan pengalaman 
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baru. Hal ini sejalan dengan konsep Wellness Tourism, 

dimana jenis pariwisata ini memperhatikan aspek 

pengalaman fisik, pengalaman mental, pengalaman spiritual, 

dan pengalaman lingkungan. 

1. Pengalaman Fisik 

Konsep Wellness Tourism merupakan konsep pariwisata 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan 
wisatawan, terutama kesehatan secara fisik. Wisatawan 
yang berkunjung ke Desa Wisata Bonjeruk dapat 
merasakan udara yang bersih dan minim dari paparan 
polusi. Udara yang bersih dapat membuat tubuh terasa 
lebih bugar. Selain itu, wisatawan juga dapat mengikuti 
berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan kebugaran 
fisik seperti walking tour, cycling tour, serta meminum 
jamuan tradisional.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada wisatawan 
Bonjeruk, wisatawan merasa sangat senang dengan 
adanya kegiatan walking tour dan cycling tour. Melalui 
kegiatan ini, wisatawan bisa menikmati pemandangan 
alam yang asri sekaligus dapat meningkatkan imun 
mereka. Wisatawan banyak yang memiliki preferensi 
berwisata yang berubah sejak pandemi Covid-19, yaitu 
wisata alam atau pedesaan di kawasan terbuka yang 
menawarkan suasana tenang dan tidak dikunjungi secara 
massal. Jenis wisata tersebut selaras dengan konsep desa 
wisata Bonjeruk. Desa wisata Bonjeruk yang menawarkan 
suasana pedesaan yang asri dengan kondisi kawasan yang 
cukup luas juga menjadikan wisatawan merasa aman dan 
tidak merasa khawatir kesehatan mereka akan terganggu. 

Konsep wellness tourism selama ini identik dengan 
menghadirkan kegiatan-kegiatan yang menungjang 
kesehatan wisatawan seperti spa dan yoga. Kegiatan spa 
dan yoga saat ini belum tersedia di Bonjeruk. Menurut 
pengelola, kegiatan spa dan yoga sudah masuk dalam 
rencana pengembangan desa wisata Bonjeruk. Aktivitas 
ini rencananya akan dijadikan daya tarik tambahan. 

Selain kegiatan fisik, wisatawan juga disuguhkan dengan 
berbagai macam wisata kuliner yang dapat menyehatkan 
badan yaitu minuman jamu tradisional khas Bonjeruk. 
Minuman jamu tradisional berasal dari tanaman herbal 
yang berada di desa wisata dimana berkhasiat untuk 
menjaga kesehatan dan kebugaran wisatawan (Susanti, 
2022). Minuman jamu tradisional ini sudah satu paket 
dengan kegiatan cycling tour. Penyediaan minuman jamu ini 
dikolaborasikan dengan Kantin 21. Para penyedia jasa 
makanan minuman di Desa Wisata Bonjeruk sangat 
memperhatikan aspek kebersihan. Setiap pegawai 
menggunakan sarung tangan saat menyediakan makanan 
dan minuman agar hygiene tetap terjaga. Selain itu, seluruh 
peralatan untuk memasak maupun peralatan untuk 
menyajikan makanan dipastikan kebersihannya sehingga 
kualitas makanan dan minuman terjaga baik. 

 

2. Pengalaman Mental 

Wisatawan mengunjungi suatu destinasi ditentukan 

dengan adanya faktor pendorong dan faktor penarik. 

Faktor pendorong merupakan faktor yang berasal dari 

dalam wisatawan. Salah satu faktor pendorong wisatawan 

melakukan perjalanan wisata adalah ingin refreshing, 

menghilangkan stress, merasa relax, serta merasakan 

ketenangan dan kenyamanan (Clarissa et al., 2020). 

Melalui wellness tourism, kebutuhan wisatawan ini akan 

dapat terpenuhi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah 

wisatawan, mereka merasakan ketenangan saat 

mengunjungi Desa Wisata Bonjeruk. Pemandangan alam 

yang masih asri membuat mereka melupakan sejenak 

kepenatan dari aktivitas mereka sehari-hari. Suasana 

pedesaan juga menjadikan wisatawan merasa relax. 

Kehidupan khas pedesaan yang identik dengan 

masyarakatnya yang ramah ikut mendukung kenyamanan 

wisatawan saat berkunjung ke Bonjeruk. Masyarakat 

terutama para pengelola Desa Wisata Bonjeruk 

memberikan pelayanan dengan baik, sehingga wisatawan 

merasa sangat diterima masyarakat. Wisatawan merasa 

menyatu dan menjadi bagian dari masyarakat Desa Wisata 

Bonjeruk. 

3. Pengalaman Spiritual 

Konsep wellness tourism juga berkaitan dengan pengalaman 
spiritual yang diperoleh oleh wisatawan. Pengalaman 
spiritual berkaitan dengan upaya yang terus menerus 
dalam mencari makna keberadaan manusia dan 
menghormati kekuatan alam di alam semesta. 
Pengalaman spiritual dapat diperoleh melalui berbagai 
upaya, salah satunya dengan melakukan perjalanan ke 
suatu tempat yang baru. Melalui perjalanan, wisatawan 
dapat memperoleh pengetahuan dan memori yang baru, 
merasakan emosi yang baru, memiliki persepsi yang baru, 
serta mengenali kembali dirinya; meningkatkan semangat; 
dan berkesempatan untuk berbagi pengalaman dengan 
orang-orang baru yang ditemui di tempat wisata. 

Desa Wisata Bonjeruk dengan kehidupan khas pedesaan 
dapat menjadi alternatif tempat wisata yang menawarkan 
suasana asri dan damai. Wisatawan dapat menikmati 
suasana pedesaan dengan damai dan tentram sehingga 
memperoleh rasa ketenangan jiwa. Dalam kondisi jiwa 
yang tenang, wisatawan dapat merasakan berbagai emosi-
emosi baru di desa wisata Bonjeruk, salah satunya melalui 
interaksi dengan wisatawan lain dan juga dengan 
masyarakat setempat. 

Wisatawan juga dapat belajar banyak hal baru berupa cara 
hidup masyarakat setempat, dan bertukar pengalaman 
dengan wisatawan lain maupun dengan masyarakat 
setempat. Wisatawan yang sudah merasa memiliki 
hubungan baik dengan wisatawan lain atau masyarakat 
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setempat akan merasa sangat diterima dan menjadikan 
kenangan yang baik. Berbagai aktivitas tersebut mungkin 
dapat membuat wisatawan memiliki persepsi baru 
mengenai kehidupan atau suatu hal. Serangkaian 
pengalaman mental dan spiritual yang dirasakan 
wisatawan dapat membuat wisatawan merasa lebih 
bersemangat. Wisatawan juga memperoleh pengalaman 
dan memori-memori baru yang mungkin bermanfaat 
meskipun kegiatan perjalanan sudah selesai. 

4. Pengalaman Lingkungan 

Pengembangan wellness tourism di Bonjeruk tidak hanya 

fokus pada penyediaan atraksi dan fasilitas yang 

dibutuhkan wisatawan, tetapi juga perlu memperhatikan 

pemahaman masyarakat dan pengelola pariwisata terkait 

konsep wellness tourism agar konsep ini dapat 

diimplementasikan dengan baik.  

Secara umum, para pengeloa desa wisata Bonjeruk telah 

memahami konsep wellness tourism, tetapi pengelola belum 

merencanakan secara khusus untuk mengembangkan 

desa wisata Bonjeruk sebagai destinasi wellness tourism. 

Meskipun demikian, pengelola telah menerapkan 

beberapa kegiatan yang sejalan dengan konsep wellness 

tourism. Hal ini salah satunya dilatar belakangi oleh adanya 

pandemi Covid-19. Sejak pandemic Covid-19, wisatawan 

cenderung menghindari tempat wisata yang ramai dan 

dan tempat wisata yang tidak bersih. Oleh karenanya, 

pengelola desa wisata Bonjeruk sangat memperhatikan 

hal ini. 

Para pengelola bersama masyarakat berupaya 

menyediakan tempat wisata nyaman, aman, dan bersih 

sehingga wisatawan lebih nyaman dan percaya untuk 

datang berkunjung ke desa wisata Bonjeruk. Kondisi 

lingkungan Desa Wisata Bonjeruk juga jauh dari 

keramaian, sehingga wisatawan dapat melepas kepenatan 

dari aktivitas yang sudah mereka lakukan sehari-hari. 

Desa Wisata Bonjeruk juga sangat memperhatikan 

kelestarian alam dan kebersihan lingkungan untuk 

menjaga suasana asri Desa Wisata Bonjeruk. 

Kesimpulan 

Desa wisata Bonjeruk sebagai sebuah destinasi wisata telah 

dilengkapi komponen destinasi wisata (atraksi, amenitas, 

aksesibilitas, dan ancillary services) yang lengkap dan dalam 

kondisi baik. Desa wisata ini menawarkan atraksi wisata yang 

cukup beragam yaitu atraksi wisata alam, atraksi wisata 

budaya, dan atraksi wisata minat khusus. Sementara pada 

aspek amenitas, desa wisata Bonjeruk didukung amenitas 

yang cukup lengkap seperti toilet, tempat parkir, warung 

makan, dan penginapan. Kondisi seluruh fasilitas ini dikelola 

dengan baik. Desa wisata Bonjeruk juga memiliki 

aksesibilitas yang baik ditinjau dari kondisi jalan, jarak 

tempuh, kemudahan mengakses alat transportasi, dan 

kemudahan mengakses petunjuk menuju lokasi. Akan tetapi 

signage berupa papan petunjuk jalan masih sangat terbatas. 

Sementara pada aspek ancillary service, desa wisata Bonjeruk 

dikelola oleh masyarakat setempat yang tergabung dalam 

Pokdarwis desa wisata Bonjeruk. 

Desa wisata Bonjeruk juga terbukti mampu memberikan 

pengalaman pengalaman fisik, pengalaman mental, 

pengalaman spiritual, dan pengalaman lingkungan bagi 

wisatawan. Pengalaman fisik diperoleh melalui aktivitas 

seperti walking tour dan cycling tour. Sementara 

pengalaman mental diperoleh wisatawan karena perasaan 

nyaman, tenang dan damai yang dirasakan ketika 

berkunjung di Desa Bonjeruk yang tenang, asri dan 

menyatu dengan masyarakat setempat. Pengalaman 

spiritual juga dirasakan oleh wisatawan yang memperoleh 

rasa ketenangan jiwa dan pembelajaran hidup baru. 

Sedangkan pengalaman lingkungan telah diupayakan 

sebaik mungkin oleh pengelola dan masyarakat Bonjeruk 

seperti menyediakan tempat wisata nyaman, aman, dan 

bersih. 
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